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Abstract: The study aims to determine the effect of feeding additional ingredients in concentrate with mustard greens
(Brassica rapa) and cassava leaves (Manihot esculenta) on cricket growth and egg productivity. The study used
an experimental method of Completely Randomized Design (CRD) with three treatments: control (PO) with
concentrate feeding, P1 with concentrate plus green mustard and P2 concentrate plus cassava leaves with a total
of 24 crickets per treatment. The research was conducted form September-October 2023 with two stages. The
first stage was carried out with additional feed treatment to measure cricket growth (length and weight) for 35
days. The second stage measured cricket egg productivity with the same feeding treatment for seven days after
mating. Data analysis of cricket growth with One Way Anova using SPSS 25. The results showed that cricket
growth was not significantly different in each treatment, and in P1, the highest egg productivity was obtained.

Keywords: Cassava leaves, Concentrate, Growth, Mustard greens, Productivity
1. PENDAHULUAN

Di Indonesia, Jangkrik (Gryllus sp) sangat berpotensi untuk dibudidayakan. Jangkrik yang hidup di Indonesia
sangat didukung oleh iklim dan cuaca. Manfaat serangga ini juga cukup banyak, mulai pakan burung atau ikan,
hingga sebagai bahan makanan karena kandungan proteinnya yang tinggi (Wahyuningrum, 2021). Mengingat juga
tidak perlu waktu lama untuk produksi telur yang akan diperdagangkan yaitu hanya memerlukan waktu + 2-4
minggu (Evalinda et al., 2015). Budidaya ternak jangkrik merupakan salah satu usaha yang berpotensi
menguntungkan. Saat ini permintaan jangkrik sangat pesat terutama di kalangan pecinta burung dan sudah mulai
merambah ke berbagai sektor industri lainnya. Hal ini dikarenakan jangkrik banyak mengandung senyawa organik
seperti protein, lemak dan karbohidrat serta senyawa anorganik yaitu mineral (Sugiar & Sukarman, 2019). Seiring
dengan meningkatnya permintaan jangkrik, sudah saatnya serangga ini dibudidayakan lebih intensif dan
berkesinambungan agar dapat memenuhi permintaan pasar. Dalam rangka meningkatkan potensi jangkrik dan
menjaga kontinuitas persediaannya perlu dikembangkan budidaya dengan memperhatikan aspek-aspek yang
berkaitan dengan kebutuhan nutrisi jangkrik.

Makanan utama jangkrik adalah daun-daunan, umbi-umbian, dan sayur-sayuran yang tumbuh di ladang atau
tegalan, semak-semak atau di hutan yang menjadi habitatnya untuk berkembangbiak, sedangkan pakan jangkrik
yang baik untuk jangkrik budidaya adalah hijauan, kacang-kacangan, buah-buahan, dan umbi muda serta sayuran
(Prabawati, 2022). Dalam budidaya jangkrik, pakan utamanya yaitu voor (setrat) dan daun-daunan seperti
rerumputan, sayuran, dan tanaman muda. Umumnya hijauan atau sayuran yang diberikan adalah yang mengandung
air seperti daun singkong, daun pepaya, sawi hijau, gambas, dan daun pisang. Menurut Widianingrum (2009),
pemberian pakan palatable yang berarti pakan tersebut lezat, cocok dan disukai serta mengasumsikan komposisi
protein tubuh sebagai syarat minimal protein yang harus ada dalam pakan dan diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan dalam bereproduksi.

Jangkrik membutuhkan pakan yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Protein kasar (PK)
dan serat kasar (SK) penting dalam komposisi pemberian pakan ternak. Protein merupakan makromolekul yang
sangat diperlukan untuk membangun jaringan tubuh serta memelihara kesehatan organ dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan, sedangkan serat kasar adalah sebagai sumber energi. Jangkrik membutuhkan pakan yang
cukup bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Pertumbuhan sering didefinisikan sebagai pertambahan ukuran,
berat, dan pertambahan jumlah sel. Tidak hanya bertambah berat namun dengan bertambah tinggi merupakan bukti
pertumbuhan dan perkembangan (Prabawati, 2022). Sawi hijau dan daun singkong sering dimanfaatkan sebagai
pakan hijauan pada jangkrik. Kandungan nutrisi PK dan SK pada sawi hijau yaitu 26,26% dan 23,92%, sedangkan
pada daun singkong yaitu kandungan nutrisi PK dan SK yaitu 24,2% dan 22,1% (Wahyuningrum, 2021).

Keberadaan sumber air juga menjadi salah satu komponen terpenting dalam budidaya jangkrik. Penggunaan
konsentrat yang biasa digunakan dalam budidaya jangkrik sebaiknya ditambah dengan sumber pakan lain yang
berperan sebagai sumber air bagi jangkrik. Keberadaan air sendiri berkorelasi positif dengan jumlah telur dan
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keberhasilan dalam penetasan telur (Kinasih et al., 2013). Sehingga dengan adanya penambahan pakan sayuran

pada konsentrat diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jangkrik serta produksi telur.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian bahan tambahan pakan berupa sawi hijau

(Brassica rapa) dan daun singkong (Manihot esculenta) terhadap pertumbuhan dan produktivitas jangkrik.

2. METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Prodi Pendidikan Biologi FKIP UNS yang berlangsung selama 42 hari
yaitu tanggal 20 September — 31 Oktober 2022. Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain, timbangan
digital (gram), kertas milimeter blok, alat tulis, kandang jangkrik berupa toples besar transparan, eggtray karton
sebagai sarang jangkrik. Bahan yang digunakan adalah jangkrik yang berumur 10 hari berjumlah 72 jangkrik (24
jangkrik untuk setiap perlakuan), konsentrat (BR1), sawi hijau dan daun singkong yang segar sebagai pakan
hijauan dan diberikan secara ad libitum, serta pasir sebagai media jangkrik untuk bertelur.

2.1. Perlakuan

Metode penelitian adalah metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 Perlakuan.
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian yaitu:

- PO = perlakuan kontrol, pemberian pakan konsentrat

- P1 = pemberian pakan konsentrat ditambah sawi hijau

- P2 = pemberian pakan konsentrat ditambah daun singkong

2.2. Prosedur Penelitian

Pengambilan data dilakukan selama 42 hari. Pemberian pakan pada setiap perlakuan dilakukan setiap hari.
Bertambahnya umur dan bertambahnya ukuran jangkrik maka semakin banyak juga jumlah pakan yang
dikonsumsi. Hal tersebut dikarenakan kebutuhan nutrisi setiap tahapan umur berbeda sesuai dengan tahapan
pertumbuhannya (Hutabarat et al., 2017). Sehingga jumlah pakan yang diberikan ditambah untuk setiap minggu,
serta diberi tambahan pelepah pisang untuk semua perlakuan sebagai kebutuhan minum jangkrik. Tahapan pertama
yang dilakukan adalah pengambilan data pertumbuhan jangkrik yaitu panjang dan berat jangkrik diukur setelah 35
hari perlakuan. Data pertumbuhan jangkrik diperoleh dengan menghitung ukuran panjang dan berat akhir setelah
perlakuan dikurangi ukuran panjang dan berat awal sebelum perlakuan, sebagai hasil mutlak dengan rumus sebagai
berikut (Effendi, 1997; Oloo et al., 2020).

Pertambahan Panjang Jangkrik

Pm=Lt-Lo

Pm = Pertambahan panjang mutlak (cm), Lt = Panjang akhir (cm), Lo = Panjang awal (cm).

Pertumbuhan Berat Jangkrik

Wm = Wt - Wo

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gram), Wt = Berat biomassa pada akhir penelitian (gram), Wo = Berat
biomassa pada awal penelitian (gram).

Saat jangkrik mencapai umur 45-50 hari, jangkrik jantan dan betina calon indukan dipisahkan sebelum
memasuki fase imago (tumbuh sayap sempurna) untuk mencegah agar tidak terjadi perkawinan sebelum
diperlakukan. Apabila jangkrik jantan dan betina sudah tumbuh sayap, maka jangkrik tersebut sudah dewasa dan
siap dikawinkan (Kinasih et al., 2013). dan dilakukan tahapan kedua untuk mengukur produktivitas telur jangkrik.
Perkawinan jangkrik jantan dan betina yang sudah dipisahkan dan siap untuk dikawinkan berjumlah 16 jangkrik
dari setiap perlakuan dengan perbandingan rasio seks jantan : betina yaitu 1:3 (Marhaendrik et al., 2022).
Kemudian setelah 7 hari pemindahan, dilakukan pengambilan data untuk produktivitas jangkrik dengan
menimbang hasil telur jangkrik. Telur jangkrik umur 7-8 hari memiliki bentuk telur yang lebih jelas yaitu bulat
Panjang dan berwarna cerah serta mengkilap (Aidah, 2020).

Proses pengambilan telur dilakukan dengan memisahkannya dari media pasir dengan cara melambang.
Langkah pertama yaitu memasukkan pasir yang telah berisi telur jangkrik ke dalam baskom. Kemudian
menuangkan air ke dalam baskom secara perlahan sambil diaduk dengan hati-hati. Telur jangkrik akan mengapung
ke permukaan air. Selanjutnya air dituangkan ke dalam saringan agar telur terpisah dari air dan pasir (Suroso et
al., 2022).

2.3. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengukuran pertumbuhan jangkrik dianalisis menggunakan program IBM SPSS 25
dengan menggunakan uji One Way Anova.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pertumbuhan Jangkrik

Pertumbuhan jangkrik yang diukur dalam penelitian ini meliputi panjang dan berat jangkrik. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh data rata-rata pertambahan panjang dan berat jangkrik seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Pertambahan Ukuran Panjang dan Berat jangkrik

Parameter Rata-Rata+SD Hasil Uji Statistik
PO P1 P2 (P-value)
Panjang Jangkrik (cm) 1.30+0.51 1.42+0.59 1.36+0.62 0.756
Berat Jangkrik (gr) 0.23+0.07 0.27+0.10 0.25+0.09 0.386

Keterangan: PO: kontrol, P1: konsentrat dengan sawi hijau, P2: konsentrat dengan daun singkong

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata panjang dan berat jangkrik terbesar adalah
pada P1 yaitu pada perlakuan pemberian pakan konsentrat dengan tambahan sawi hijau, diikuti P2 dengan
tambahan daun singkong dan PO yaitu perlakuan kontrol konsentrat. Pakan merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup hewan (Amarwati et al., 2015). Laju pertumbuhan
jangkrik ditentukan oleh pakan yang berkualitas dan mengandung nutrisi yang seimbang. Faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan antara lain protein yang berfungsi dalam membentuk jaringan baru untuk
pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh, serta kebutuhan karbohidrat sebagai pemenuhan kebutuhan energi dan
persediaan makan di dalam tubuh.

Pemberian pakan dengan nutrisi yang seimbang pada setiap perlakuan berpengaruh terhadap
pertumbuhan panjang dan berat jangkrik. Konsentrat yang diberikan merupakan pakan buatan yang mengandung
serat kasar rendah. Nutrisi utama dari pakan konsentrat adalah energi dan protein. Konsentrat biasa dimanfaatkan
bagi pakan ternak untuk meningkatkan mutu gizi sehingga dapat mempercepat pertumbuhan dan perkembangan.
Pemberian konsentrat atau pakan ayam broiler seperti BR-1 atau BR-11 ditambah sayuran juga dapat mempercepat
pertumbuhan jangkrik (Dharmawati et al., 2019). Sehingga adanya penambahan sawi hijau dan daun singkong
pada pakan jangkrik mampu berpengaruh baik pada proses pertumbuhan jangkrik.

Sawi hijau memiliki banyak manfaat dalam proses pertumbuhan. Sawi hijau kaya akan vitamin A, B, C,
E, dan K. Sawi juga mengandung karbohidrat, protein, dan lemak baik yang berguna untuk kesehatan tubuh. Zat
lain yang terkandung dalam sawi adalah kalsium, kalium, mangan, folat, zat besi, fosfor, teptofon, dan magnesium.
Kandungan non-gizi pada sawi adalah serat atau fiber yang cukup tinggi (Alifah et al., 2019). Sawi memiliki
manfaat dalam menjaga kesehatan tulang, meningkatkan kekebalan tubuh, mengaktifkan fungsi organ dan dapat
meningkatkan pembuangan racun dari dalam tubuh (Prabawati, 2022). Daun singkong sebagai bahan tambahan
pakan juga memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Daun singkong juga mengandung vitamin A, B1 dan C
yang cukup tinggi serta mengandung kalsium, fosfor, dan zat besi (Amarwati et al., 2015). Berbagai kandungan
dan manfaat yang terdapat pada sawi hijau dan daun singkong tersebut tentu akan sangat berperan dalam proses
pertumbuhan jangkrik.

Keberadaan air pada pakan yang diberikan juga sangat penting bagi pertumbuhan jangkrik. Menurut
Paiman (1999) pada umumnya jangkrik lebih menyukai dedaunan dan bagian tumbuhan yang banyak mengandung
air karena jangkrik tidak mengkonsumsi air minum seperti kebanyakan hewan dimana masukan air minumnya
mengandalkan dari makanan yang mereka konsumsi (Kinasih et al., 2013). Rata-rata pertambahan pertumbuhan
panjang dan berat jangkrik tertinggi dihasilkan pada P1 karena sawi hijau lebih disukai oleh jangkrik dan memiliki
kandungan air yang lebih banyak dibandingkan dengan daun singkong. Nimfa (jangkrik muda) pada masa
pertumbuhannya juga menyukai makanan dari daun yang sukulen dengan kandungan air lebih banyak dan pelepah
daun yang lunak serta manis (Putra, 2022), sedangkan pada daun singkong memiliki tekstur yang agak kasar dan
kesat serta cenderung lebih pahit (Listiana et al., 2022).

Berdasarkan Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa P-value pada uji Anova menunjukkan bahwa P > 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata ukuran panjang jangkrik dan berat jangkrik tidak memiliki perbedaan
secara nyata antara perlakuan PO, P1 dan P2. Tidak adanya perbedaan yang signifikan tersebut dapat terjadi karena
baik energi metabolis dan protein masih memenuhi standar kebutuhan jangkrik (Dharmawati et al., 2019), serta
faktor lain yang dapat mempengaruhi seperti suhu. Suhu memiliki pengaruh nyata terhadap produksi jangkrik.
Perkembangan dan pertumbuhan jangkrik dipengaruhi oleh suhu lingkungan (di dalam dan di luar kandang),
dimana jangkrik mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik pada kondisi lembab (< 30°C) atau
tidak menyukai suhu yang terlalu tinggi (Sugiar & Sukarman, 2019). Jangkrik juga menyukai tempat yang gelap
dan tenang, sehingga lokasi yang minim terhadap sinar matahari dengan sirkulasi udara yang harus tetap terjaga
juga mempengaruhi pertumbuhan jangkrik (Yusdira et al., 2016).

3.2. Produktivitas Jangkrik
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Produktivitas jangkrik dapat diketahui dengan menimbang produksi telur yang dihasilkan. Penimbangan dilakukan
setelah 7 hari pemindahan jangkrik jantan dan betina yang sudah siap untuk melakukan fase reproduksi. Hasil telur
tersebut diperoleh dari perkawinan jangkrik jantan dan betina yang sudah dipisahkan untuk melakukan fase
reproduksi. Produksi telur jangkrik yang dihasilkan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Produksi Telur Jangkrik

Perlakuan Produksi Telur
PO 0.36
P1 0.59
p2 0.42

Keterangan: PO: kontrol, P1: konsentrat dengan sawi hijau, P2: konsentrat dengan daun singkong

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa produksi telur tertinggi dihasilkan oleh P1 yaitu pada
perlakuan pemberian pakan konsentrat dan sawi hijau. P1 menghasilkan produksi telur tertinggi karena sawi hijau
mengandung berbagai nutrisi serta metabolit sekunder seperti asam amino. Sawi hijau juga mengandung asam
folat sebagai nutrisi penting dalam sayuran hijau (Zou et al., 2021). Asam folat adalah vitamin B yang larut dalam
air yang termasuk dalam kelompok asam pteroylglutamic. Suplementasi asam folat mudah diserap oleh tubuh
hewan sehingga asam folat memiliki dampak yang positif pada berbagai hewan, seperti meningkatkan
metabolisme lemak visceral pada janin, meningkatkan produktivitas yaitu meningkatkan penambahan berat badan,
berat telur, dan kandungan nutrisi (Pertiwi et al., 2022). Kandungan asam folat pada sawi hijau sebanding dengan
bayam (O’Hare et al., 2012), sebagai sayuran hijau yang berperan dalam fase reproduksi yaitu mengandung 200-
300 pg/100 g berat segar (Houlihan et al., 2011). Oleh karena itu, kandungan asam folat pada sawi hijau mampu
menghasilkan telur jangkrik yang lebih tinggi dari perlakuan pemberian pakan lainnya.

Kebutuhan air pada jangkrik juga penting yang dapat diperoleh dari sayuran segar yang diberikan
tergantung dari umur jangkrik. Jangkrik muda membutuhkan pakan untuk pertumbuhan sedangkan jangkrik
dewasa makan agar mendapatkan energi untuk kawin dan berkembang biak. Keberadaan sumber air pada sawi
hijau juga menjadi salah satu komponen terpenting bagi jangkrik. Penelitian yang dilakukan (Kinasih et al., 2013),
menyebutkan bahwa keberadaan air pada pakan berkorelasi positif dengan jumlah telur dan keberhasilan penetasan
telur. Tingginya produksi telur pada kombinasi konsentrat dan sawi erat kaitannya dengan keadaan fisik dan tekstur
sawi yang lebih lembut dan memiliki kadar air lebih tinggi dibandingkan daun singkong sehingga mempengaruhi
palabilitas. Kandungan air dalam 100 gram sawi hijau mencapai 90 gram (Aryandhita & Kastono, 2021; Dewi et
al., 2021), sedangkan dalam 100 gram daun singkong terdapat kandungan air sebesar 77 gram (Subeki et al., 2018).

Produksi telur yang tinggi juga dapat disebabkan oleh adanya faktor genetik yaitu jenis jangkrik yang
digunakan dan lingkungannya. Faktor lingkungan disini adalah tempat asal jangkrik dan kombinasi pakan yang
diberikan (sawi hijau dan konsentrat) (Evalinda et al., 2015), termasuk media yang digunakan dalam proses
bertelur. Media merupakan salah satu faktor penting dalam keberlangsungan regenerasi dan pemeliharaan
jangkrik. Para peternak biasanya menggunakan media pasir sungai dalam proses bertelur dan tetas. Pasir tersebut
cukup baik untuk digunakan sebagai media tetas namun tidak begitu memuaskan bagi daya hidup jangkrik dalam
pemeliharaan (Sugma et al., 2018).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan tambahan berupa konsentrat dengan sawi
hijau dan daun singkong pada pertumbuhan jangkrik tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan, sedangkan hasil
produksi telur jangkrik, perlakuan penambahan pakan konsentrat dengan sawi hijau memiliki hasil telur tertinggi.
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